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ABSTRAK

Kanker serviks saat ini menempati peringkat ke dua dalam daftar jenis kanker yang paling umum ditemukan pada
perempuan di Indonesia. Selain itu, kanker serviks juga menempati peringkat ke dua dalam daftar kanker yang
menyebabkan kematian pada perempuan. Untuk mempercepat eliminasi kanker serviks, salah satu sasaran dari
strategi global adalah pada tahun 2030 dilakukan vaksinasi pada 90% anak perempuan hingga mencapai vaksinasi
penuh dengan vaksin HPV pada usia 15 tahun. Namun, pada tahun 2020, disayangkan bahwa kurang dari 1 dari 10
anak perempuan dalam kelompok usia target telah menerima dosis terakhir vaksinasi HPV sebagai upaya pencegahan
primer. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa, guru, dan orang
tua/wali murid akan pentingnya vaksinasi HPV dalam mencegah terjadinya kanker serviks. Kegiatan dilakukan melalui
metode ceramah, memperlihatkan gambar, dan melakukan diskusi interaktif. Peningkatan pengetahuan sebelum dan
sesudah penyuluhan dievaluasi menggunakan pretest dan posttest. Penyuluhan mengenai vaksinasi HPV dilaksanakan
pada 24 Oktober 2025 di Permata Bunda Il Bandar Lampung. Kegiatan diikuti oleh 102 orang peserta, yaitu 73 siswi
kelas 5 dan 6 serta 6 guru wali kelas secara luring, dan 23 orang tua/wali murid yang bergabung secara daring. Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta mengenai kanker serviks dan pentingnya pencegahan
kanker serviks melalui vaksinasi HPV, yang ditunjukkan dari hasi Wilcoxon signed rank test sebesar <0,001, yang artinya
terdapat perbedaan pengetahuan peserta sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan. Hasil pengabdian ini penting
dalam meningkatkan kesadaran dan keyakinan untuk diberikan vaksinasi HPV. Peningkatan pengetahuan guru ke
depannya dapat memberikan edukasi ke orang tua/wali murid yang menolak anaknya untuk divaksinasi HPV. Orang
tua/wali murid lebih teredukasi mengenai pentingnya vaksinasi HPV dan mengizinkan anaknya untuk divaksinasi.
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PENDAHULUAN

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (World Health Organization/WHO), kanker serviks
menjadi pemicu utama kematian pada populasi perempuan. Pada tahun 2020, diperkirakan
sekitar 604.000 perempuan di seluruh dunia menerima diagnosis kanker serviks, dengan sekitar
342.000 di antaranya mengalami kehilangan nyawa akibat penyakit tersebut. Kanker serviks
mencatat tingkat diagnosis tertinggi di 23 negara dan menjadi penyebab utama kematian akibat
kanker di 36 negara. Mayoritas negara-negara ini terletak di Afrika sub-Sahara, Melanesia,
Amerika Selatan, dan Asia Tenggara. Di negara-negara dengan tingkat pendapatan tinggi,
berbagai program telah diterapkan untuk memberikan vaksinasi Human Papillomavirus (HPV)
kepada anak perempuan. Selain itu, upaya skrining rutin dan pengobatan yang memadai juga
telah diterapkan untuk meningkatkan deteksi dini dan penanganan kanker serviks pada
perempuan.?
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Kanker serviks saat ini menempati peringkat ke dua dalam daftar jenis kanker yang paling
umum ditemukan pada perempuan di Indonesia. Selain itu, kanker serviks juga menempati
peringkat ke dua dalam daftar kanker yang menyebabkan kematian pada perempuan. Temuan
ini menunjukkan pentingnya perhatian dan tindakan serius dalam meningkatkan upaya
pencegahan, deteksi dini, dan penanganan kanker serviks di Indonesia untuk mengurangi beban
penyakit dan angka kematian yang terkait dengan kondisi ini.?

Manifestasi klinis dari infeksi HPV bervariasi tergantung pada jenis HPV yang terlibat,
lokasi anatomis yang menjadi predileksi virus, dan respons imun dari individu. Infeksi oleh tipe
HPV onkogenik (risiko tinggi) memiliki potensi sebesar 70% untuk menyebabkan kanker serviks.
Selain itu, jenis HPV ini juga terkait dengan perkembangan kanker anogenital pada laki-laki dan
perempuan, termasuk kanker pada penis, vulva, vagina, anal, serta kanker orofaring.?

Beberapa gejala lain yang dapat muncul melibatkan nyeri punggung, kehilangan nafsu
makan, dan penurunan berat badan. Namun, gejala-gejala ini cenderung muncul sebagai
manifestasi yang lebih terlambat dan berkembang ketika karsinoma serviks sudah menyebar
luas. Pasien-pasien yang terkena kanker serviks umumnya berusia 40-an hingga 60-an, dengan
usia rata-rata sekitar 52 tahun. Karsinoma serviks intraepitel preinvasif, di sisi lain, lebih sering
terjadi pada wanita berusia 20-an dan 30-an, dan kecenderungan ini dapat menyebabkan
peningkatan insidensi karsinoma invasif secara bertahap pada pasien yang lebih muda.*

Menurut data WHO pada tahun 2021, angka insiden kanker serviks di Indonesia mencapai
27 kasus per 100.000 perempuan. Terdapat risiko kumulatif sekitar 2,7% untuk terkena kanker
serviks sepanjang hidup, yang berlaku dari usia 0 hingga 74 tahun. Rasio kematian terhadap
kasus kanker serviks dilaporkan sebesar 0,57.° Menariknya, banyak perempuan yang tidak
menunjukkan gejala hingga penyakit mencapai stadium lanjut, terutama pada perempuan yang
saat ini tidak aktif secara seksual.® Oleh karena itu, pemahaman mendalam terkait gejala dan
risiko kanker serviks dapat membantu dalam mempromosikan kesadaran dan deteksi dini, serta
peningkatan pencegahan dan pengobatan.

Pada tahun 2019, Direktur Jenderal WHO mengeluarkan rekomendasi untuk
mengimplementasikan tindakan konkret guna mencapai eliminasi kanker serviks. Strategi global
WHO untuk mempercepat penanganan isu kesehatan masyarakat ini disampaikan dan
sepenuhnya mendapat dukungan dari Majelis Kesehatan Dunia ke-73 pada bulan Agustus tahun
2020. WHO secara resmi memperkenalkan Strategi Global untuk mempercepat eliminasi kanker
serviks pada tanggal 17 November tahun 2020. Salah satu sasaran dari strategi global ini adalah
mencapai pada tahun 2030, yakni melakukan vaksinasi pada 90% anak perempuan hingga
mencapai vaksinasi penuh dengan vaksin HPV pada usia 15 tahun.”

Kota Bandar Lampung telah menetapkan target imunisasi HPV untuk sebanyak 8.000 anak
perempuan. Upaya mencapai target ini melibatkan kegiatan sosialisasi dan koordinasi dengan
para guru di sekolah-sekolah. Hingga bulan Agustus 2023, pelaksanaan imunisasi HPV telah
dilakukan secara bersamaan dengan Bulan Imunisasi Anak Sekolah (BIAS), mencapai angka
sebanyak 4.442 atau sekitar 52,5%.%2 Meskipun capaian ini merupakan langkah positif, Kota
Bandar Lampung masih menghadapi tantangan dalam mencapai cakupan vaksin HPV yang
optimal.
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METODE

Metode pengabdian masyarakat dalam peningkatan kesadaran mengenai pentingnya
vaksinasi HPV adalah penyuluhan menggunakan metode ceramah, memperlihatkan gambar, dan
melakukan diskusi interaktif. Peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan
dievaluasi melalui pengisian kuesioner yang dibagikan sebelum (pretest) dan sesudah
penyuluhan (posttest).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada 24 Oktober 2025 di Masjid
SDIT Permata Bunda Il Bandar Lampung. Kegiatan berlangsung selama dua jam (pukul 09.30-
11.30 WIB) dan diikuti oleh 102 peserta, yang terdiri atas 73 siswi kelas V dan VI, 6 orang guru,
serta 23 orang tua siswa yang mengikuti kegiatan secara daring. Sasaran kegiatan dipilih karena
kelompok usia tersebut merupakan target utama program vaksinasi HPV melalui Bulan Imunisasi
Anak Sekolah (BIAS), sedangkan keterlibatan orang tua diharapkan dapat mendukung
pengambilan keputusan terkait pemberian vaksin kepada anak.

Intervensi yang diberikan berupa penyuluhan kesehatan menggunakan metode ceramah
interaktif dengan media edukasi berjudul "Vaksinasi Kanker Serviks, Penting Gak Sih?". Materi
yang disampaikan meliputi pengenalan kanker serviks, besarnya beban penyakit, faktor risiko,
etiologi, kelompok berisiko, serta upaya pencegahan. Selain itu, peserta memperoleh informasi
mengenai vaksin HPV, termasuk manfaat vaksinasi, waktu pemberian yang direkomendasikan,
keamanan dan efek samping vaksin, serta aspek kehalalan vaksin HPV.

i A i
Gambar 1. Pemberian materi penyuluhan
Evaluasi pengetahuan dilakukan menggunakan desain pretest-posttest. Sebelum
penyuluhan, seluruh peserta mengerjakan pretest untuk mengukur tingkat pengetahuan awal
mengenai kanker serviks dan vaksinasi HPV. Peserta luring mengerjakan kuesioner secara
tertulis, sedangkan peserta daring menggunakan Google Form. Hasil pretest menunjukkan
median skor pengetahuan sebesar 60 dengan rentang nilai 30—100.

Setelah penyampaian materi, sesi diskusi dilaksanakan untuk memberikan kesempatan
kepada peserta mengklarifikasi informasi yang belum dipahami. Antusiasme peserta terlihat dari
tingginya partisipasi dalam sesi tanya jawab, baik secara langsung maupun melalui fitur
percakapan pada aplikasi konferensi daring.
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6 ADAM SDIT P... Bunda Najla 5 y... Nurul Bunda Icha 5 Ya...

vivo V2310 bunda clemira... bunda sayyidah... Nada Aulia Aisah Syawalia

bunda Fayyadh...

Gambar 2. Peserta daring

Efektivitas penyuluhan dievaluasi melalui posttest menggunakan instrumen yang sama.
Hasil posttest menunjukkan peningkatan median skor pengetahuan menjadi 80 dengan rentang
nilai 50-100. Analisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank menunjukkan perbedaan yang
bermakna antara skor sebelum dan sesudah intervensi (p<0,001), yang menunjukkan bahwa
penyuluhan kesehatan mampu meningkatkan pengetahuan peserta mengenai kanker serviks
dan pentingnya vaksinasi HPV sebagai upaya pencegahan primer.

i
Gambar 3. Peserta kegiatan luring

Selain peningkatan pengetahuan, evaluasi secara kualitatif menunjukkan perubahan sikap
peserta terhadap vaksinasi HPV. Sebagian besar siswi menyatakan kesiapan untuk mengikuti
program vaksinasi HPV melalui BIAS, sedangkan orang tua yang sebelumnya masih memiliki
keraguan menyampaikan kesediaan untuk memberikan persetujuan vaksinasi kepada anak
mereka. Tingginya minat orang tua juga tercermin dari meningkatnya pertanyaan mengenai
jadwal pelaksanaan vaksinasi HPV di sekolah. Sebagai upaya memperkuat keberlanjutan edukasi,
materi penyuluhan didistribusikan kepada seluruh orang tua melalui grup WhatsApp sekolah
sehingga informasi yang diperoleh selama kegiatan dapat dipelajari kembali setelah kegiatan
berakhir.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan memberikan dampak positif
terhadap peningkatan pengetahuan peserta mengenai kanker serviks dan vaksinasi HPV. Temuan
ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan
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merupakan salah satu strategi yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan, membentuk
persepsi positif, serta meningkatkan penerimaan terhadap vaksin HPV.°

Peningkatan pengetahuan memiliki implikasi penting terhadap keberhasilan program
imunisasi HPV. Kurangnya pengetahuan mengenai hubungan infeksi HPV dengan kanker serviks,
manfaat vaksin, keamanan vaksin, maupun waktu pemberian vaksin merupakan salah satu
penyebab utama rendahnya cakupan vaksinasi di berbagai negara. Sebaliknya, individu yang
memiliki pengetahuan yang baik cenderung memiliki sikap yang lebih positif dan bersedia
menerima vaksinasi.!® Oleh karena itu, edukasi kesehatan sebelum pelaksanaan program
imunisasi menjadi komponen penting dalam meningkatkan keberhasilan implementasi vaksinasi
berbasis sekolah.

Selain meningkatkan pengetahuan siswa, keterlibatan orang tua dalam kegiatan ini
kemungkinan turut berkontribusi terhadap perubahan sikap terhadap vaksinasi HPV. Orang tua
merupakan pengambil keputusan utama dalam pemberian imunisasi pada anak usia sekolah.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa rekomendasi tenaga kesehatan, pemahaman
mengenai manfaat vaksin, serta kesempatan memperoleh informasi yang benar secara langsung
dapat meningkatkan kepercayaan orang tua terhadap vaksin HPV dan mengurangi keraguan
terhadap imunisasi.'! (Brewer et al., 2017; WHO, 2022).

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan penyuluhan dan diskusi
interaktif. Manfaat yang diharapkan pada pengabdian ini, yaitu peningkatan pengetahuan
mengenai pentingnya vaksinasi HPV dalam mencegah kanker serviks sehingga terjadi
peningkatan partisipasi siswi dalam vaksinasi HPV yang diselenggarakan pemerintah. Materi
penyuluhan yang diberikan mencakup kanker serviks dan vaksinasi HPV. Hasil pretest dan
posttest menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta setelah penyuluhan.
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